BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa
perusahaan dengan leverage tinggi cenderung memilih model biaya
pada pengukuran properti investasinya pada perusahaan sektor
properti dan real estat yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2016.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan properti dan real estat
cenderung melindungi kreditornya saat leverage perusahaannya
tinggi dengan cara memilih menggunakan kebijakan yang
konservatif agar informasi keuangan yang diberikan kepada kreditor
lebih andal sebagai dasar pemberian kredit.

Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar tidak
terbukti cenderung memilih model nilai wajar pada pengukuran
properti investasinya pada perusahaan sektor properti dan real estat
yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2016. Hal ini dimungkinkan
karena adanya pertimbangan faktor biaya politis yang membuat
perusahaan akan disorot pemerintah pada saat memilih menggunakan
model pengukuran nilai wajar yang akan meningkatkan laba
perusahaan serta beban pajaknya.

Perusahaan dengan kepemilikan saham oleh pihak dalam
lebih tinggi tidak terbukti cenderung memilih model biaya pada
pengukuran properti investasinya pada perusahaan sektor properti

dan real estat yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2016. Hal ini
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dimungkinkan karena adanya masalah asimetri informasi yang lebih
kompleks terkait properti investasi perusahaan yang tidak dapat
diselesaikan hanya dengan memilih model pengukuran properti

investasi perusahaan.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan yaitu hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya faktor leverage saja yang
terbukti berpengaruh terhadap pemilihan model pengukuran properti
investasi sedangkan faktor ukuran perusahaan dan kepemilikan
saham tidak terbukti berpengaruh. Penelitian ini juga memiliki
keterbatasan lain yaitu hanya menggunakan tiga variabel penelitian
sedangkan pemilihan pengkuruan properti investasi dimungkinkan
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam
penelitian ini serta objek yang digunakan hanya perusahaan sektor

properti dan real estat.

5.3. Saran

Saran peneliti untuk memperluas penelitian selanjutnya yaitu
menggunakan variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh
terhadap pemilihan model pengukuran properti investasi seperti
keuntungan selisih nilai wajar, asimetri informasi, dan likuiditas.
Saran lainnya yaitu menggunakan objek penelitian lain sehingga

dapat membandingkan hasil penelitian antar industri.
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